



SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa 
tempo.co sebagai media jurnalisme online cukup memegang teguh akurasi berita 
terkait masalah penanganan masalah Corona di Indonesia. Hal tersebut dilihat dari 
hasil kuantitatif lima sub dimensi akurasi berita yang dikaji yaitu cek dan ricek; 
kesalahan penulisan pada data; sumber berita yang relevan; akurasi judul dengan 
isi; akurasi antara foto dengan isi berita, kesemuanya bernilai di atas lima puluh 
persen. Adapun hasil akurasi berita Tempo.co dalam memberitakan kasus virus 
corona di Indonesia adalah sebagai berikut: 
1. Pada sub dimensi cek dan ricek terdapat 92% berita yang dilakukan 
verifikasi berupa cek dan ricek.  
2. Pada sub dimensi kesalahan penulisan sebanyak 49 berita atau 82% dari 
60 berita di periode tersebut tidak terdapat kesalahan penulisan baik 
data, nama narasumber, alamat dan sebagainya.  
3. Pada sub dimensi sumber yang relevan menunjukan 82 berita atau 86% 
dari 60 berita di periode tersebut menyajikan sumber yang pas dengan 
peristiwa yang sedang terjadi.  
4. Pada sub dimensi kecocokan judul dan isi berita didapatkan sebanyak 
54 berita atau 90% dari 60 berita di periode tersebut akurat antara judul 
dengan isi berita.  
5. Pada sub dimensi foto dan isi menunjukan sebanyak 35 berita atau 58% 




Dalam penyampaian isu seperti ini, ada baiknya tempo.co memberikan porsi 
yang seimbang antara pihak-pihak yang terkait. Penambahan sudut pandang dari 
pihak kesehatan, politik, dan ekonomi sehingga bisa menjadi penyeimbang bagi 
berita-berita yang telah diterbitkan sebelumnya. Hal ini diharapkan masyarakat 
pembaca disajikan beragam opini dari sudut pandang berbeda. Masyarakat 
pembaca juga harus lebih teliti dalam menerima informasi yang datang dari media. 
Permasalahan seperti masalah Corona adalah sesuatu yang harus dilihat dari 
berbagai sudut pandang. Berkaca dari hasil penelitian bisa dikatakan bahwa 
tempo.co adalah media yang tidak diragukan dalam hal akurasi beritanya. 
5.3 Saran Akademis 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa melakukan penelitian lebih dari 
dua surat kabar. Surat kabar yang diteliti tidak hanya surat kabar yang masuk 
sebagai surat kabar nasional, tetapi juga surat kabar daerah. Hal ini diharapkan 
dapat menjadi perbandingan dalam menilai akurasi berita.  
5.4 Saran Praktis 
Bagi pihak jurnalis online tempo.co, disarankan untuk bisa meningkatkan 
akurasi berita yang disajikan terutama dalam melakukan cek dan ricek. Hal ini 
sangat penting agar bisa menyajikan berita yang valid bagi masyarakat. 
 
